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RINGKASAN

Ruas Jalan Timika — Wagete merupakan ruas jalan utama yang menghubungkan
langsung ke Distrik/Kecamatan sekitarnya, ruas jalan tersebut diharapkan dapat membuka
keterisolasian daerah tersebut, mendukung pembangunan pemerataan infrastuktur dan
meningkatkan konektivitas antar kabupaten/kota agar lebih mudah untuk ditempuh, juga
diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat disekitarnya. Ruas jalan tersebut
dirancangkan menggunakan perkerasan kaku, sehingga jalan ini diharapkan mampu berfungsi
sebagaimana mestinya. Data yang diperlukan untuk perencanaan ini adalah data CBR, lalu
lintas harian, Penulisan ini bertujuan untuk mendapatkan desain yang efektif dengan
menggunakan metode yaitu, metode Bina Marga berpedoman pada Pd T-14-2003.

Dari hasil pengolahan data diperoleh pertumbuhan lalulintas sebesar (7%), Lalulintas
Harian Rencana 10208 kendaraan/hari untuk 2 jalur 2 arah, CBR tanah dasar didapatkan
sebesar 5,06%, sehingga nilai CBR efektif yang didapatkan adalah 25%. Tebal pelat pada
perkerasan rencana 21 c¢cm, persentasi rusak fatik (0% < 100%), dan persentasi rusak erosi
(0% < 100%), tebal perkerasan pondasi menggunakan sirtu 12,5 cm. Sambungan
menggunakan tulangan melintang (dowel) @ 33 mm, panjang 450 mm, dengan jarak 300
mm. untuk tulangan memanjang (Tie Bar) menggunakan D 12 mm, panjang 530 mm, dengan
jarak 900 mm. Untuk perencanaan dimensi saluran drainase 1 didapatkan tinggi saluran h =
1,13 m, dengan lebar saluran b = 0,5 m, dan tinggi jagaan W = 0,3 m, saluran drainase 2
didapatkan tinggi saluran h = 1,13 m, dengan lebar saluran b = 0,5 m, dan tinggi jagaan W =
0,3 m, saluran drainase 3 didapatkan tinggi saluran h = 0,76 m, dengan lebar saluran b =
0,38 m, dan tinggi jagaan W = 0,25 m.

Kata Kunci: Dowel, Tie Bar dan Drainase.
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SUMMARY

The Timika — Wagete road section is the main road that connects directly to the
surrounding Districts/Sub-districts, this segment road is expected to open up the isolation of
the area, support the development of equitable infrastructure and improve connectivity
between regencies/cities to make it easier to reach, it is also expected to improve the
economy of the surrounding community. The road section is designed to use rigid pavement,
therefore, this road is expected to be functioned properly. The data needed for this planning is
CBR data, daily traffic. This writing aims to obtain an effective design using the method,
namely the Bina Marga method based on Pd T-14-2003.

From the results of the data processing, traffic growth was obtained by (7%), Daily
Traffic Plan of 10208 vehicles/day for 2 lanes 2 directions, subgrade CBR was obtained at
5.06%, hence, the effective CBR value obtained was 25%. The thickness of the slab on the
planned pavement is 21 cm, the percentage of fatigue damage (0% < 100%), and the
percentage of erosion damage (0% < 100%), the thickness of the foundation pavement using
sandstone is 12,5 cm. The connection uses transverse reinforcement (dowel) 33 mm, 450 mm
long, with a distance of 300 mm. For longitudinal reinforcement (Tie Bar) using D 12 mm,
length 530 mm, with a distance of 900 mm. For planning the dimensions of drainage channel
1, the channel height h = 1,13 m, with channel width b = 0,5 m, and guard height W = 0,3 m,
drainage channel 2 obtained channel height h = 1,13 m, with channel width b = 0,5 m, and
guard height W = 0,3 m, drainage channel 3 obtained channel height h = 0,76 m, with
channel width b = 0,38 m, and guard height W = 0,25 m.

Keywords: Dowel, Tie Bar, and Drainage.
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The difference between genius and stupidity
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is that genius has it’s limits — Albert Einstein
life like larry-spongebob squerpants

No single thing is perfect by itself. That’s why we re
born to attract other things to make up for what we
lack. I think we start walking in the right direction
only after we start getting our counterparts besides

us. — Itachi Uchiha

life is like riding a bycicle. To keep your balance,

you must keep moving — Albert Einstein
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prasarana Transportasi darat dalam hal ini jaringan jalan raya memegang
peranan yang sangat penting dalam sektor perhubungan, terutama untuk
kesinambungan distribusi barang dan jasa. Seiring meningkatnya kebutuhan
sarana transportasi keberadaan jalan raya sangat diperlukan untuk dapat
menjangkau daerah-daerah terpencil yang merupakan sentra produksi pertanian
guna menunjang laju pertumbuhan ekonomi. Penggunaan metode efektif dalam
perancangan dan perencanaan untuk membangun ruas jalan baru maupun
peningkatan yang diperlukan sehubungan dengan penambahan kapasitas jalan
raya, dimaksudkan agar diperoleh hasil terbaik dan ekonomis serta memenuhi
unsur keselamatan pengguna jalan serta tidak mengganggu ekosistem karena jalan
adalah sarana transportasi, maka harus memenuhi persyaratan sesuai dengan
fungsinya. Jalan yang dapat memberikan kenyamanan bagi si penggunan jalan
baik kendaraan ringan maupun kendaraan berat adalah jalan yang baik.(
Alamsyah, Alik Ansyori 2006).

Perkerasan jalan adalah bagian utama dari kontruksi jalan raya, kelancaran
lalu lintas tergantung dari kondisi perkerasan jalan tersebut. Bila perkerasannya
bermasalah (rusak, berlubang, bergelombang, licin, retak, dsb) maka kelancaran

lalu lintas akan terganggu baik dari segi waktu maupun biaya. Oleh karena itu,
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perkerasan jalan harus direncanakan sesuai kebutuhan serta kelas jalan
berdasarkan jenis moda yang akan dilalui. (Alamsyah, Alik Ansyori 2006).

Perencanaan perkerasan jalan yang berhasil harus dilakukan dengan
pertimbangan se-optimal mungkin sesuai dengan kebutuhan lalu lintas dan
perkembangannya. Agar mencapai kebutuhan yang sesuai, tidak lebih maupun
tidak kurang. Dalam perencanaannya, perkerasan terbagi atas 3 jenis perkerasan
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan, biaya dan waktu. (Sukirman Silvia,
1995).

Jenis perkerasan jalan terdiri dari tiga, yakni yang pertama adalah
Perkerasan lentur (flexible pavement) vyaitu perkerasan menggunakan
aspalsebagai bahan pengikat. Lapisan-lapisan perkerasanya bersifat memikul
dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar. Yang kedua Perkeraaan
kaku (rigid pavement) yaitu perkerasan yang menggunakan semen (portland
sement) sebagai bahan pengikatnya. Yang ketiga yakni Perkerasan Komposit
(composite pavement) dimana perkerasanya dikombinasikan antara perkerasan
kaku dan perkerasan lentur. Dapat berupa perkerasan lentur diatas perkerasan
kaku atau sebalikya perkerasan kaku diatas perkerasan lentur. Khusus untuk
perkeraaan kaku (rigid pavement) yang terbuat dari beton semen baik
bertulang maupun tanpa tulangan dan lebih banyak digunakan pada ruas jalan
yang mempunyai volume kendaraan berat yang tinggi serta sering mengalami
banjir (Pd T 14-2003).

Ruas Jalan Timika — Wagete merupakan ruas jalan utama yang

menghubungkan langsung ke Distrik/Kecamatan Wagete. Megaproyek
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Kementrian Pekerjaan Umum ini sepanjang 49,760 km (STA, 00+00-49+760)
akan tetapi penulis hanya merencanakan sepanjang 10,000 km (STA, 00+00-
10+000). Megaproyek ini juga merupakan upaya untuk membuka keterisolasian
dan dapat menghubungkan antar Distrik/Kecamatan melalui jalur darat supaya
lebih mudah untuk ditempuh. Selain itu, niatan baik pemerintah ini juga

merupakan upaya untuk dapat mengangkat perekonomian masyarakat.

Kabupaten Mimika yang beribukota di Timika terletak antara 134°31' BT
sampai dengan 138°31' BT dan 4°60" LT sampai dengan 5°18' LT dengan luas
wilayah 19.592 Km? atau 4,7% dari luas wilayah Provinsi Papua. Kabupaten ini
memiliki 18 Distrik/Kecamatan, Distrik-distrik yaitu Mimika Baru, KwamKi
Narama, Wania, Iwaka, Kuala Kencana, Mimika Timur, Mimika Timur Jauh,
Mimika Tengah, Mimika Barat, Amar, Waghete, Mimika Barat Tengah, Mimika

Barat Jauh, Jita, Agimuga, Jila, Alama, Hoya, Arwanop, dan Tembagapura.

Wilayah Kabupaten Mimika memiliki topografi dataran tinggi dan
dataran rendah. Distrik bertopografi dataran tinggi adalah Tembagapura,
Arwanop, Agimuga dan Jila. Distrik-distrik selain keempat tersebut merupakan
distrik-distrik yang memiliki topografi dataran rendah. Distrik Mimika Baru,
Kuala Kencana, Tembagapura, Arwanop dan Jila adalah Distrik yang tidak
memiliki pantai, sedangkan Distrik Mimika Barat, Mimika Barat Tengah, Mimika
Barat Jauh, Mimika Timur, Mimika Timur Jauh, Mimika Tengah, Agimuga dan
Jita sebagian wilayah-wilayahnya berbatasan dengan laut, sehingga Distrik-distrik

ini memiliki pantai.
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Kabupaten Mimika dibatasi; Sebelah Utara: Kabupaten Dogiyali,
Kabupaten Deiyai, Kabupaten Paniai dan Kabupaten Puncak. Sebelah Timur:
Kabupaten Asmat dan Kabupaten Nduga. Sebelah Barat: Kabupaten Kaimana dan

Sebelah Selatan: Laut Arafuru.(Anonim, 2019)

Dengan latar belakang ini penulis bertujuan untuk mendapatkan desain dari
perencanaan perkerasan kaku dan penulangan jalan yang di aplikasikan pada jalan
tersebut dengan metode yang digunakan yaitu metode Bina Marga berpedoman

pada Pd T-14-2003.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik beberapa identifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Kondisi tanah dasar pada ruas jalan Timika - Wagete dengan Panjang
jalan 10,000 km yang masih baru sehingga dibutuhkan perhitungan
perencanaan yang lebih lanjut dengan menggunakan metode Bina
Marga berpedoman pada Pd T-14-2003.

2. Perlu adanya perencanaan tebal lapis perkerasan pada ruas jalan Timika
— Wagete.

3. Belum adanya sistem drainase pada ruas jalan Timika - Wagete.
1.3 Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah yang

merupakan pertanyaan dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut:
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Berapa nilai CBR (california bearing ratio) efektif untuk menentukan
tebal pondasi pada ruas jalan Timika - Wagete?.

Berapa rencana tebal perkerasan dan diameter tulangan pada
perencanaan perkerasan kaku pada ruas jalan Timika - Wagete?.
Berapakah dimensi saluran drainase efektif pada ruas jalan Timika -

Wagete?.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Sesuai dengan judul tugas akhir di atas maka tujuan yang di harapkan dari

penulisan tugas akhir ini adalah :

1.

Menghitung CBR efektif dan tebal pondasi bawah perkerasan kaku.

Menghitung perencanaan tebal plat dan diameter tulangan pada

perkerasan jalan.

Menentukan dimensi yang tepat dalam merencanakan saluran

drainasenya.

Ada pun manfaat dari perencanaan perkerasan kaku ini yakni:

1.

Dapat mengetahui CBR efektif dan tebal pondasi bawah pada ruas jalan
Timika - Wagete .

Dapat mengetahui tebal plat dan diameter tulangan yang cocok untuk di
aplikasikan pada perencanaan perkerasan kaku (rigid pavement).

Mengetahui dimensi yang tepat dalam merencanakan saluran drainase

jalan pada ruas jalan Timika - Wagete.
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1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka batasan masalah pada tugas akhir ini

adalah:

1. Tidak membahas teknis pelaksanaan kegiatan dilapangan.
2. Tidak membahas perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB).
3. Tidak menghitung atau merencanakan geometrik jalan.
1.6 Lingkup Pembahasan
Mengingat banyaknya yang dibahas dalam tugas akhir ini, pembahasan
perencanaan perkerasan kaku ini dibatasi meliputi:
1. Analisa CBR
a. CBR Rata-Rata
b. CBR Efektif
c. Tebal Pondasi bawah
2. Analisa lalu lintas
a. Jumlah Lajur dan Koefisien Distribusi Kendaraan (C)
b. Beban Sumbu Kendaraan (E)
¢. Umur Rencana Dan Perkembangan Lalu Lintas
d. Perhitungan Akumulasi Ekivalen Beban Sumbu Standar (CESA)

3. Perhitungan tebal dimensi plat

3.1 Perhitungan repitisi sumbu
3.2 Analisa fatik
3.3 Analisa erosi

4. Perhitungan diameter tulangan



4.1 Perhitungan diameter Sambungan memanjang (tie bar)

4.2 Perhitungan diameter Sambungan melintang (dowel)
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5. Perencanaan Drainase

5.1 Perhitungan Curah Hujan
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5.2 Perhitungan Hidrologi
5.3 Perhitungan debit rencana

5.4 Perhitungan dimensi saluran
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Dari hasil rumusan masalah dimana sudah direncanakan dan dibahas di bab

University of Islam Malang

sebelumnya dapat disimpulkan hasil keseluruhanya yaitu:

1. Dalam perhitungan diperoleh pertumbuhan lalulintas sebesar 7%, dan CBR
efektif sebesar 25%.

2. Tebal lapis pondasi bawah dengan bahan pengikat sirtu 125 mm = 12,5 cm,
dan dalam perhitungan tebal dimensi plat perencanaan perkerasan kaku yang
didapat adalah 210 mm = 21 cm, untuk diameter tulangan memanjang (Tie
Bar) menggunakan diameter 12 mm, Panjang 530 mm, dengan jarak 900 mm,
sedangkan untuk diameter tulangan melintang (Dowel) menggunakan besi
berdiameter @ 33 mm, panjang 450 mm dengan jarak 300 mm.

3. Dalam perhitungan dimensi perencanaan drainase pada ruas jalan Timika —
Wagete didapatkan tinggi saluran 1 dan 2 (h) 1,13 m dengan lebar saluran (b)
0,5 m, dan tinggi jagaan (W) 0,3 m, tinggi saluran 3 (h) 0,76 m, dengan lebar
saluran (b) 0,38 m, dan tinggi jagaan (W) 0,25 m.

5.2 Saran
1. Untuk studi perencanaan konstruksi jalan perkerasan kaku hendaknya selalu
mengikuti perkembangan peraturan-peraturan dan pedoman-pedoman dalam
perencanaan sehingga analisa yang dihasilkan nantinya selalu memenubhi

persyaratan terbaru.
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2. Pada perencanaan drainase bisa dicoba dengan bentuk saluran yang lain,
semisal saluran drainase trapesium atau lingkaran, dengan tetapi harus

mempertimbangkan keamanan dari konstruksi jalan.
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